
BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada 

Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi) yang diterbitkan oleh 

STAIN Parepare. Metode penelitian dalam buku tersebut mencakup beberapa 

bagian, yakni jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, fokus penelitian, jenis 

dan sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis 

data.
1
sebuah cara untuk mengetahui hasil dari sebuah permasalahan yang spesifik, 

dimana permasalahan tersebut disebut juga dengan permasalahan penelitian. 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan masalahnya, penelitian ini digolongkan sebagai penelitian 

deskriptif kualitatif, artinya penelitian ini berupaya mendeskripsikan, mencatat, 

menganalisis, dan menginterpretasikan apa yang diteliti melalui observasi, 

wawancara dan mempelajari dokumentasi.
2
 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Penelitian 

lapangan yaitu penelitian yang dilakukan pada suatu kejadian yang benar-benar 

terjadi.
3
Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama, 

menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan 

kenyataan jamak. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat 

hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih 
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dapat menyesuaikan diri  dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap 

pola-pola nilai yang dihadapi.
4
 Jenis penelitian dapat mengarah pada konfirmasi 

atau evaluasi ulang teori yang ada atau pengembangan teori yang benar-benar 

baru. Jenis penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan deskripsi, prediksi, dan 

penjelasan atau pemahaman. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan Di Kota Parepare, lokasi penelitian ini 

merupakan tempat atau lokasi rumah makan yang bekerja sama dengan Grab dan  

akan diteliti di beberapa tempat pelaku usaha rumah makan. Peneliti akan 

melakukan penelitian dalam waktu kurang lebih 1 bulan. 

C.  Fokus penelitian  

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis peningkatan pendapatan 

penjualan rumah makan setelah melakukan kerja sama dengan Grab Di Kota 

Parepare di tinjau dari perspektif ekonomi Islam. Pendapatan penjualan yang 

dimaksud dalam judul penelitian ini yaitu bentuk kerja sama antara pelaku usaha 

rumah makan dan Grab. 

D.  Jenis dan Sumber Data yang Digunakan 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder. 

1.  Data Primer  

Data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama yang terkait 

dengan permasalahan melalui kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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Sumber data diperoleh dari lapangan secara langsung dengan melakukan 

wawancara kepada pemilik Rumah Makan di Kota Parepare. 

2.  Data Sekunder 

Data yang diperoleh dari buku-buku sebagai data pelengkap sumber data 

primer.Data sekunder mencakup dokumen-dokumen, buku, hasil penelitian, serta 

tulisan-tulisan yang mendukung atau memperkuat data primer yang ada.  

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam 

penyusunan proposal ini yaitu teknik penelitian lapangan (field research): Teknik 

penelitian ini dilakukan dengan cara peneliti terjun ke lapangan untuk 

mengadakan penelitian dan untuk memperoleh data-data kongkret berhubungan 

dengan pembahasan ini. Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh data 

di lapangan yang sesuai dengan data yang bersifat teknis,  yakni sebagai berikut: 

1.  Wawancara (Interview) 

Interview merupakan alat pengumpul informasi dengan cara tanya jawab. Ciri 

utama dari interview adalah kontak langsung dengan tatap muka antara pencari 

informasi dan sumber informasi.Dalam penelitian ini penulis melakukan 

wawancara dengan pihak-pihak terkait.Jenis wawancara yang digunakan oleh 

peneliti adalah tidak terstruktur(non-directif). 

Dalam wawancara tidak terstruktur, tidak ada pertanyaan yang ditentukan 

sebelumnya, kecuali pada tahapan sangat awal, yakni ketika peneliti memulai 

wawancara dengan melontarkan pertanyaan umum dalam area studi. Sebuah 

agenda atau daftar topik dapat membantu untuk tetap fokus selama jalannya 
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wawancara.
5
 

Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan 

ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara 

lebih teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.
6
Adapun instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pedoman wawancara. 

2.  Observasi  

Observasi adalah pengamatan sistematis yang berkenaan dengan perhatian 

terhadap fenomena yang tampak.
7
Observasi adalah mengamati kejadian, gerak, 

atau proses.
8
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Dalam penelitian 

ini penulis melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti 

dengan melihat langsung para perempuan yang bekerja dalam memenuhi 

kebutuhan keluarga. Adapun jenis observasi pada penelitian ini yaitu observasi 

non-partisipan. 

Observasi non-partisipan adalah observasi yang menjadikan peneliti sebagai 

penonton atau penyakit terhadap gejala atau kejadian yang menjadi topik 

penelitian. Dalam observasi jenis ini peneliti melihat atau mendengarkan pada 

situasi sosial tertentu tanpa partisipasi aktif di dalamnya peneliti berada jauh dari 
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fenomena topik yang diteliti.
9
 Pengetahuan atau gagasan yang telah diketahui 

sebelumnya, dan untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan guna 

melanjutkan suatu penelitian. 

3.  Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat, koran, 

majalah, prasasti, notulen rapat, leger nilai, agenda, dan lain-lain. Menurut 

Sukardi, yang dikutip oleh  Johni Dimyati membagi  dokumentasi menjadi dua 

macam yakni: 

a. Dokumentasi Resmi 

Dokumentasi resmi merupakan dokumen yang secra resmi memang 

ditatakelolakan oleh suatu instansi. Dokumen yang termasuk resmi antara lain: 

surat keputusan, surat instruksi, surat perjanjian kerja sama, surat jual beli, surat 

tanda nomor kendaraan (STNK), dan Buku Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB). 

b. Dokumentasi Tidak Resmi 

Dokumentasi tidak resmi merupakan dokumen yang tidak disusun untuk 

kepentingan dinas atau kepentingan berhubungan antara dua pihak yang secara 

resmi harus dibuat oleh pejabat yang berwenang serta dicap sebagai tanda sah.
10

 

Sebuah cara yang dilakukan untuk menyiapkan bukti akurat dari semua sumber 

informasi untuk mendapatkan keterangan dan bukti. 
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F.  Teknik Analisis Data  

Sebelum melakukan analisis data, peneliti terlebih dahulu melakukan uji 

keabsahan (trustworthiness) data. Uji keabsahan data yang dilakukan oleh peneliti 

yaitu uji kepercayaan (credibility) dan uji kepastian (confirmability). Uji 

kredibilitas berfungsi untuk: Pertama, melaksanakan inkuiri sedemikian rupa 

sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai; Kedua,  

mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan 

pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti.
11

Uji 

keabsahan data yang digunakan dalam uji kredibilitas adalah uji triangulasi data. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan 

ialah pemeriksaan sumber lainnya.
12

Dalam penelitian ini, metode triangulasi yang 

digunakan peneliti adalah pemeriksaan melalui sumber, waktu, dan tempat. 

Pemeriksaan melalui sumber adalah membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda. 

Triangulasi, digunakan untuk me-recheck temuannya dengan jalan 

membandingkannya dengan berbagai  sumber, metode, atau teori. Untuk itu, maka 

peneliti dapat melakukannya dengan jalan mengajukan berbagai macam variasi 

pertanyaan, mengeceknya dengan berbagai sumber data, atau memanfaatkan 

berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data dapat dilakukan.
13

 

Selanjutnya, uji kepastian (confirmability) data. Uji kepastian data merupakan 

                                                 

11
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 324. 

12
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 330. 

13
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 332. 



43 
 

uji untuk memastikan bahwa sesuatu itu objektif atau tidak bergantung pada 

persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, pendapat, dan penemuan 

seseorang. Jika disepakati oleh beberapa atau banyak orang, barulah dapat 

dikatakan objektif. 
14

 

Setelah uji keabsahan data dilakukan, data yang telah dikumpulkan diolah 

dengan analisis kualitatif. Proses pengumpulan data mengikuti konsep Miles dan 

Huberman, sebagaimana dikutip oleh Sugiyono, bahwa aktifitas dalam 

pengumpulan data melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi.
15

 Dalam teknis analisis data satu penelitian dengan penelitian lainnya 

tidak bisa disamakan, terutama mengenai metode yang digunakan dalam 

penelitian tersebut. 

1.  Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya, lalu membuang yang 

tidak perlu.
16

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, 

memilih, memfokuskan, membuang, dan mengorganisasikan data dalam satu cara, 

dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasi. Tahapan reduksi 

data melalui proses pemisahan dan pentransformasian data “mentah” yang terlihat 

dalam catatan tertulis lapangan (written-up field notes). Data “mentah” adalah 

data yang sudah terkumpul tetapi belum terorganisasi secara numerik.
17

Adapun 

data “mentah” yang dimaksud dalam penelitian ini ialah data yang belum diolah 
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oleh peneliti. Oleh karena itu, reduksi data berlangsung selama kegiatan penelitian 

dilaksanakan.
18

 Suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara 

sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan dapat diverifikasi.  

2. Penyajian Data 

Menurut Miles dan Huberman sebagaimana yang dikutip oleh Sandu Siyoto 

dan M. Ali Sodik, penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Langkah ini dilakukan 

dengan menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi adanya 

kemungkinan penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan alasan data-data 

yang diperoleh selama proses penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif, 

sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi isinya.
19

 Penyajian data 

merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil penelitian yang 

telah dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengn tujuan yamg 

diinginkan 

3.  Verifikasi Data 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisa data. Pada 

bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh. 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan 

mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan. Penarikan kesimpulan bisa 

dilakukan dengan jalan membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek 

penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam 
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penelitian tersebut.
20

 Verifikasi data yaitu pembentukan kebenaran teori, fakta, 

dan sebagainya atas data yang dikumpulkan untuk di olah dan di analisis. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 

berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan 

data berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut 

dengan verifikasi data. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang kuat dalam arti konsisten dengan kondisi yang 

ditemukan saat peneliti kembali ke lapangan, maka kesimpulan yang diperoleh 

merupakan kesimpulan yang kredibel.
21
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